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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine whether there is an influence of 

discipline and work motivation on employee performance at CV Butik Ceria 

Bintaro, both partially and simultaneously. The method used is a quantitative 

method with an associative type. The population in the study at CV Butik Ceria 

Bintaro was 80 employees. The sample used in this study was 80 respondents 

with a saturated sampling method. The analysis in this study used the SPSS 

version 25 program. The data analysis method used by the researcher used a 

simple linear regression test, multiple linear regression, correlation coefficient, 

determination coefficient, partial t test and simultaneous F test. The results of 

the study showed that: There is a significant influence simultaneously on 

employee performance at CV Butik Ceria Bintaro. This can be proven because 

the discipline variable (X1) and work motivation (X2) have an Fcount value of 

57.159> Ftable 3.12 with a significant level of 0.000 <0.05, so H01 is rejected 

and Ha1 is accepted. The results of the determination coefficient test are 

indicated by the R Square value of 0.587, which means that the discipline 

variables (X1) and work motivation (X2) contribute to the employee 

performance variable (Y) by 58.7%, while the remaining 41.3% is caused by 

other variables not examined in this study. This proves that the influence of 

discipline and work motivation on employee performance at CV Butik Ceria 

Bintaro. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada CV Butik Ceria Bintaro baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan yaitu 

metode kuantitatif dengan jenis asosiatif. Populasi dalam penelitian pada CV Butik Ceria Bintaro sebanyak 

80 karyawan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dengan metode sampling 

jenuh. Analisis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 25. Metode analisis data yang peneliti 

gunakan menggunakan uji regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien 

determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Butik Ceria. Hal tersebut dapat dibuktikan 

karena variabel disiplin (X1) dan motivasi kerja (X2) memiliki nilai Fhitung 57.159 > Ftabel 3,12 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Pada hasil uji koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,587 yang artinya variabel disiplin (X1) dan motivasi kerja (X2) 

memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 58,7%, sedangkan sisanya sebesar 

41,3% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini membuktikan bahwa 

pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Butik Ceria Bintaro 
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan 

perusahaan, dan hal ini sangat dipengaruhi oleh disiplin serta motivasi kerja. Ketika karyawan 

memiliki disiplin yang baik, mereka akan lebih konsisten dalam menjalankan tugas sesuai standar 

dan jadwal yang telah ditetapkan, sehingga meminimalisir kesalahan dan meningkatkan efisiensi 

kerja. Di sisi lain, motivasi yang kuat memberikan dorongan tambahan bagi karyawan untuk bekerja 

dengan antusias dan dedikasi yang tinggi, mendorong mereka untuk memberikan kontribusi terbaik. 

Kombinasi antara disiplin dan motivasi yang tinggi tidak hanya mendukung peningkatan kinerja 

individu, tetapi juga berdampak positif terhadap produktivitas dan pencapaian tujuan perusahaan 

secara keseluruhan. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil pencapaian 

karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Peningkatan 

kinerja karyawan akan memberikan dampak positif bagi perusahaan, sehingga karyawan dapat 

mencapai tingkat kinerja yang optimal untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 merupakan kriteria penilaian kinerja karyawan pada CV Butik Ceria 

Bintaro pada tahun 2021- 2023. Berikut data pencapaian kinerja karyawan di CV Butik Ceria 

Bintaro pada 3 tahun terakhir yaitu tahun 2021, tahun 2022 dan tahun 2023. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 penulis melakukan observasi dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. 

Dimensi kuantitas kerja, kedisiplinan dalam tugas, serta kerjasama dalam tim mendapatkan nilai 

rata-rata tertinggi, masing-masing sebesar 91%, 91%, dan 93%, yang dinilai dalam kriteria “Sangat 

Baik”. Sementara itu, aspek kualitas kerja memperoleh nilai rata-rata sebesar 79% dan keandalan 

karyawan memperoleh nilai rata-rata sebesar 89%, yang masih berada dalam kategori “Baik”. 

Meskipun belum mencapai target 100% yang ditetapkan, tren dari setiap indikator menunjukkan 

konsistensi dan perbaikan dari tahun ke tahun, mencerminkan komitmen perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja dan profesionalisme. 
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Berdasarkan tabel 1.3 penulis melakukan observasi dan menunjukan bahwa pengaruh motivasi 

yang terjadi pada CV Butik Ceria Bintaro masih belum cukup baik disebabkan pada indikator 

Prestasi Kerja. Menyadari terdapat beberapa faktor di CV Butik Ceria Bintaro tampaknya masih ada 

kekurangan dalam hal memberikan motivasi terhadap karyawan terutama karyawan di CV Butik 

Ceria Bintaro. Berdasarkan hasil wawancara terhadap karyawan di CV Butik Ceria Bintaro 

diketahui bahwa tanggapan karyawan terhadap beberapa indikator lingkungan kerja menunjukkan 

persepsi yang cukup positif. Pada aspek gaji, sebanyak 10 orang setuju bahwa gaji yang diterima 

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, sementara 20 orang tidak setuju. Untuk kondisi 

lingkungan kerja, 8 orang menyatakan setuju bahwa lingkungan perusahaan nyaman dan 

mendukung produktivitas, sedangkan 22 orang tidak setuju. Dalam hal fasilitas kerja, hanya 6 orang 

yang merasa bahwa alat dan mesin yang disediakan perusahaan memadai, sementara 24 orang 

menyatakan sebaliknya. Adapun terkait penghargaan atas prestasi kerja, 5 orang menyatakan 

setuju bahwa perusahaan memberikan apresiasi bagi karyawan yang mencapai target, dan 25 orang 

tidak setuju. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan belum merasa 

sepenuhnya puas terhadap gaji, fasilitas kerja, serta sistem penghargaan yang diberikan, meskipun 

terdapat sebagian yang memiliki pandangan positif terhadap aspek-aspek tersebut. 

 
Berdasarkan data rekapitulasi kehadiran karyawan CV Butik Ceria Bintaro dari tahun 2021 

hingga 2023, diketahui bahwa jumlah hari kerja dalam setahun konsisten sebanyak 260 hari untuk 

80 karyawan. Pada tahun 2021, persentase kehadiran mencapai 74,62%, dengan cuti 5,77%, sakit 

10,00%, dan keterlambatan sebesar 9,62%. Di tahun 2022, persentase kehadiran sedikit menurun 

menjadi 71,54%, sementara cuti meningkat menjadi 7,69%, sakit 9,23%, dan keterlambatan naik 

menjadi 11,54%. Adapun pada tahun 2023, persentase kehadiran tercatat sebesar 70,77%, cuti 

meningkat ke angka 9,23%, sakit menurun menjadi 7,69%, dan keterlambatan mencapai 12,31%. 

Data ini menunjukkan adanya penurunan kehadiran dan peningkatan pada kategori cuti serta 

keterlambatan dari tahun ke tahun, yang dapat menjadi perhatian manajemen untuk mengevaluasi 

kebijakan kedisiplinan dan kesejahteraan karyawan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Disiplin 

Menurut Mangkunegara (2008:129), “disiplin merupakan suatu proses manajemen yang 

bertujuan untuk memperkuat semua bentuk aturan dan wewenang yang berlaku dalam suatu 

perusahaan” dan menurut Hasibuan (2016:193), “disiplin diartikan sebagai kesediaan dan 

kesadaran individu untuk mematuhi seluruh aturan yang telah ditetapkan oleh manajemen 

sebuah lembaga”. Tujuan dari peraturan tersebut adalah agar semua anggota instansi 

menjalankannya, baik berdasarkan kesadaran pribadi maupun melalui pengawasan yang ketat. 

Sedangkan menurut Anoraga (2009:46), “disiplin adalah proses di mana karyawan dilatih untuk 

menyatukan hati dan pikiran mereka agar dapat melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan baik, 

serta mematuhi semua aturan atau tata tertib yang berlaku”. 

2. Motivasi Kerja 
Menurut Siagian (2018:102), “motivasi adalah kekuatan pendorong bagi seseorang 

untuk memberikan kontribusi semaksimal mungkin demi keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya”. Motivasi sangat penting karena mendorong individu untuk bekerja keras 

dan bersemangat dalam meraih hasil yang optimal. Sedangkan menurut Sutrisno (2019:109), 

“motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, 

sehingga sering juga diartikan sebagai pendorong perilaku seseorang”. Setiap tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang pasti memiliki faktor pendorong di balik aktivitas tersebut 

3. Kinerja Karyawan 
Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:1), “kinerja adalah hasil yang menunjukkan apakah 

tujuan organisasi telah tercapai atau tidak”. Para atasan atau manajer seringkali kurang 

memperhatikan kinerja karyawan, kecuali ketika terjadi masalah yang serius. Oleh karena itu, 

jika kinerja karyawan diabaikan, maka mereka tidak akan bekerja secara maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2016:8) “metode penelitian kuantitatif dimulai dari objek penelitian melalui data 

empiris, dengan melakukan tinjauan terhadap referensi dan teori yang relevan”. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk memperoleh sampel populasi yang representatif, dengan teknik pengumpulan data 

yang sesuai serta perumusan masalah yang jelas. Teknik penelitian yang dipakai adalah survei, di 

mana sampel diambil dari populasi dan data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk mengkaji 

fenomena yang diamati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan uji korelasi, di mana data dianggap valid jika 

memiliki nilai corrected item-total correlation yang lebih besar dari nilai rtabel. Dalam uji 

validitas ini, digunakan software SPSS versi 25 dengan kriteria (DF = n - 2), sehingga DF 

= 80 - 2 = 78, dan nilai rtabel yang digunakan adalah 0,219. 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.11 seluruh item pada variabel disiplin (X1) memiliki nilai 

rhitung > dari rtabel (0,219), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item tersebut valid. 

Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dapat dianggap layak untuk diolah sebagai 

data penelitian. 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.12 seluruh item pada variabel motivasi kerja (X2) memiliki 

nilai rhitung > dari rtabel (0,213), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item tersebut 

valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dapat dianggap layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.13 seluruh item pada variabel kinerja karyawan (Y) 

memiliki nilai rhitung > dari rtabel (0,219), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 

tersebut valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dapat dianggap layak untuk 

diolah sebagai data penelitian. 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yaitu disiplin (X1), 

motivasi kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y), dinyatakan reliabel karena masing-masing 

item dari setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.15, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,76. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,076 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data 

pada uji normalitas ini distribusi normal. 

Pada Gambar 4.2, terlihat bahwa chart probability plot menunjukkan pola grafik yang 

normal. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik-titik yang terletak di sekitar garis dan 

mengikuti arah garis tersebut. 
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b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 4.17 diperoleh nilai tolerance 

untuk variabel disiplin (X1) sebesar 0,552 dan untuk motivasi kerja (X2) sebesar 0,552 

yang artinya kedua nilai tersebut kurang dari 1. Sementara itu, nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk variabel disiplin (X1) adalah 1,812 dan untuk variabel motivasi kerja 

(X2) juga 1,812 yang keduanya kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa pada model 

regresi ini tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.16 uji heteroskedastisitas dengan metode Rank 

Glejser Test pada variabel disiplin (X1) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,819 dan 

pada variabel motivasi kerja (X2) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,057. Karena 

kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi pada data ini tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas. Oleh 

karena itu, model regresi ini dapat digunakan sebagai data penelitian yang valid. 

 
Berdasarkan hasil pada Gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa titik-titik pada Scatter Plot 

tidak menunjukkan pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 
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berarti tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model 

regresi ini layak digunakan. 

d. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan Tabel 4.19 terkait hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan metode 

Durbin-Watson Test, diperoleh nilai DW Test sebesar 1,866. Nilai tersebut berada pada 

kriteria 1,550-2,460 yang berarti tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi pada 

penelitian ini. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Dari hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel 4.22, diperoleh persamaan regresi Y 

= 15,808 + 0,282X1 + 0,422X2. Berdasarkan persamaan tersebut, dapat disimpulkan hal-hal 

berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 15,808 berarti bahwa jika variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja 

(X2) tidak dipertimbangkan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan memiliki nilai sebesar 

15,808 poin. 

b. Nilai koefisien Disiplin (X1) sebesar 0,282 berarti bahwa, jika konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel Motivasi Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Disiplin (X1) akan menyebabkan perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

0,282 poin. 

c. Nilai koefisien Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,422 berarti bahwa, jika konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel Disiplin (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Motivasi Kerja (X2) akan menyebabkan perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,422 poin 
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4. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,671. 

Nilai tersebut berada pada skala interval 0,600 – 0,799, yang menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,734. 

Nilai tersebut berada pada skala interval 0,600 – 0,799, yang menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.28, diperoleh nilai determinasi sebesar 0,587. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 58,7%, sementara sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini 
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6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.29 di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji t parsial untuk variabel Disiplin 

(X₁) menunjukkan nilai thitung 7,985 > ttabel 1.990. Hal ini juga didukung oleh nilai p-value 

< Sig. 0,050 (0,000 < 0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji t ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari Disiplin 

(X₁) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di CV Butik Ceria. 

 
Berdasarkan tabel 4.30, hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan nilai thitung 

9,559 > ttabel 1,990. Hal ini juga didukung oleh nilai p- value < Sig. 0,050 (0,000 < 0,050) 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

t ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) di CV Butik Ceria. 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan pada tabel 4.31, diperoleh nilai Fhitung 

> Ftabel (57,159 > 3,12). Hal ini juga didukung oleh p-value < Sig. 0,050 (0,000 < 0,050) yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji f ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara simultan dari Disiplin (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di CV Butik Ceria. 

 

KESIMPULAN 

1. Disiplin (X₁) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), berdasarkan 

hasil persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 22,317 + 0,584X1. Selain itu, koefisien 

korelasi sebesar 0,671 menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel, karena 
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berada dalam rentang skala interval 0,600 - 0,799. Koefisien determinasi sebesar 0,443 

mengindikasikan bahwa variabel Disiplin (X₁) memberikan kontribusi sebesar 44,3% terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y), sementara 55,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t parsial juga memperkuat temuan di mana nilai 

thitung 7,985 > ttabel 1.990. Hal ini juga didukung oleh nilai p-value < Sig. 0,050 (0,000 < 

0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji t ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari Disiplin (X₁) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) di CV Butik Ceria 

2. Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

berdasarkan hasil persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 21,505 + 0,599X2. Selain itu, 

Koefisien determinasi sebesar 0,587 mengindikasikan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) 

memberikan kontribusi sebesar 53,4% terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), sementara 

46,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji 

t parsial juga memperkuat temuan di mana nilai thitung 9,559 > ttabel 1.990. Hal ini juga 

didukung oleh nilai p-value < Sig. 0,050 (0,000 < 0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji t ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dari Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di CV Butik 

Ceria. 

3. Disiplin (X₁) dan Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y), berdasarkan hasil persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 15,808 + 

0,282X1 + 0,422X2. Selain itu, koefisien determinasi sebesar 0,587 mengindikasikan bahwa 

variabel Disiplin (X₁) dan Motivasi Kerja (X2) memberikan kontribusi sebesar 58,7% terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y), sementara 41,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t parsial juga memperkuat temuan di mana nilai 

Fhitung > Ftabel (57,159 > 3,12). Hal ini juga didukung oleh p-value < Sig. 0,050 (0,000 < 

0,050) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji f ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara simultan dari Disiplin (X1) 

dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di CV Butik Ceria. 
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